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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dahulu di zamaan Rasulullaah SAW. kaum muslimireddt bersatu,
tidak ada madzab-madzab. Semua persoalan di bamgaimpn dan komando
Rasulullah SAW. Bila ada masalah atau beda pendapata para sahabat,
mereka langsung datang kepada Rasulullah SAW.tiHigang membuat para
sahabat tidak sampai terpecah belah, baik dalanalatskidah, maupun

Mu’amalah?

Kemudian setelah Rasulullah SAW wafat, benih-bgehpecahan
mulai tampak dan puncaknya terjadi saat Imam Ali Bbi Thalib
menjadi khalifah. Namun perpecahan tersebut hanya bersifat poiéiiang
akidah mereka tetap satu yaitu akidah Islamiyahskipan saat itu benih-
benih penyimpangan dalam akidah sudah mulai dikebaoleh Ibn Saba’,
seorang yang dalam sejarah Islam dikenal sebagaepes faham Syiah
(Rawafid).

Tetapi setelah para sahabat wafat, benih-benihepahan dalam
akidah tersebut semakin membesar, sehingga tinibédlham-faham yang
bermacam-macam. Saat itu kaum muslim terpecah ddlanbagian, satu
bagian dikenal sebagai golongan-golongan ahli hid’atau kelompok-
kelompok sempalan dalam Islam, seperti Mu'taziMiyji’ah, Khowarij dan
lain-lain. Sedangkan bagian yang satu lagi adal@dbngan terbesar, yaitu
golongan orang-orang yang tetap berpegang teguladkempa-apa yang
dikerjakan dan diyakini oleh Rasulullah SAW. berassahabat-sahabatnya.

! Abdul Rozak, dkk.llmu Kalam CV. Pustaka Setia, Bandung, Cet. Il 2006, him. 27

2 Harun NasutionTeologi Islam: Aliran-aliran Sejarah Analisa Perbdingan Ul-Press,
Jakarta, 1986, him. 8.



Golongan vyang terakhir inilah yang kemudian menanak
golongannya yang kemudian disebut Ahlussunnah aala®h. Golongan
Ahlussunnah wal Jama’ah adalah golongan yang metigikinnah-sunnah
nabi dan jamaatus shohabah. Dengan demikian akéddbssunnah wal
Jama’ah adalah akidah Islamiyah yang dibawa oledulgah dan golongan
Ahlussunnah wal Jama’ah adalah umat Islam mayoritas

Ahlussunnah wal Jama’ah lahir dari pergulatan imtantara doktrin
dengan sejarah. Di wilayah doktrin, debat meligoal kalam mengenai status
Al-Qur'an apakah ia makhluk atau bukan, kemudiabhatientara sifat-sifat
Allah antara ulama Salafi dengan golongan Mu'tézilBi wilayah sejarah,
proses pembentukan Ahlussunnah wal Jama’ah teggeiimgga zaman al-
Khulafa’ ar-Rasyidun, yakni dimulai sejak terjadierBng Shiffin yang
melibatkan Khalifah Ali bin Abi Thalib dengan Muayi®. Setelah dikelabui
melalui taktik arbitrase (tahkim) oleh kubu Muawhyaummat Islam makin
terpecah ke dalam berbagai golongan. Di antarakadgezdapat Syi'ah yang
secara umum dinisbatkan kepada pengikut Khalifah b&t Abi Thalib,
golongan Khawarij yakni pendukung Ali yang membedatena tidak setuju
dengan tahkim, dan ada pula kelompok pengikut Myailuwi

Selain tiga golongan tersebut masih ada Jabarifatam yang
mempercayai bahwa segala tindakan manusia di ensrwleh Tuhan dan
Qadariah, faham yang mempercayai bahwa segalakandmanusia tidak di
intervensi oleh Tuhah Di antara kelompok-kelompok itu, adalah sebuah
komunitas yang dipelopori oleh Imam Abu Sa’id Hagam Hasan Yasar al-
Bashri (21-110 H/639-728 M), lebih dikenal dengaamia Imam Hasan al-
Bashri, yang cenderung mengembangkan aktivitasakeagn yang bersifat
kultural (tsagafiyah), ilmiah dan berusaha mengalan kebenaran secara
jernin. Komunitas ini menghindari pertikaian pditantara berbagai faksi

politik (firgah) yang berkembang ketika itu. Sekalja mereka

*Ibid., him. 7.
4 Abdul Rozak, dkk.pp.cit.,him. 70.



mengembangkan sistem keberagamaan dan pemikirap sguak, moderat
dan tidak ekstrim. Dengan sistem keberagamaan seméa, mereka tidak
mudah untuk mengkafirkan golongan atau kelompak yaing terlibat dalam

pertikaian politik ketika itu.

Sikap dan pandangan tersebut diteruskan ke gergEasrasi Ulama
setelah beliau, di antaranya Imam Abu Hanifah Alman (w. 150 H), Imam
Malik Ibn Anas (w. 179 H), Imam Syafi'i (w. 204 Hipn Kullab (w. 204 H),
Ahmad Ibn Hanbal (w. 241 H), hingga tiba pada gasieAbu Hasan Al-
Asyari (w 324 H) dan Abu Mansur al-Maturidi (w. 33H). Kepada dua
ulama terakhir inilah permulaan faham Ahlussunnal dama’ah sering
dinisbatkan; meskipun bila ditelusuri secara telnih-benihnya telah

tumbuh sejak dua abad sebelunthya

Indonesia merupakan salah satu penduduk dengamhupanganut
faham Ahlussunnah wal Jama’ah terbesar di dunigoktas pemeluk Islam
di kepulauan ini adalah penganut madzhab Syafih gebagian terbesarnya
tergabung — baik tergabung secara sadar maupuk tidédalam jam’iyyah
Nahdlatul ‘Ulama, yang sejak awal berdiri menegaskabagai pengamal

Islam ala Ahlussunnah wal-Jama’ah.

Banyak ajaran yang telah mereka terima dan meneldkan. Akan
tetapi sebagian yang lain tidak paham dan mengentang paham
Ahlussunnah wal Jama’ah. Sebagai contoh, Jamaalajran Yasin di Desa
Mulyoharjo Sukun Kecamatan Pati Kabupaten Pati yaegatus persen
jamaah berpahamkan Ahlussunnah wal Jama’ah, akapi tmereka tidak

paham mengenai ajaran dan amalan paham Ahlusswatdlama’ah.

Pengajian yang diadakan setiap satu minggu sekdlllasjid Al-
Muttaqun tersebut, bertujuan mengajak umat Islartukuimengenal dan

mendekatkan diri kepada Allah. Maulidah hasanatyydiberikan oleh para

® Ibid., him. 104.



pembimbing jama’ah Pengajian Yasin terbukti segayata meningkatkan
keimanan para jama’ahnya. Hal ini bisa dilihat deeseharian jama’ah
Pengajian Yasin, yang dulunya sebelum ada kegi&angajian yasin,
masyarakat Desa Mulyoharjo Sukun masih memperdeleial yang berbau
mistis. Lambat laun kepercayaan mereka tentanghddalyang mistis itu
berangsur-angsur hilang setelah ada Pengajian Yasigp diadakan di masjid
Al-Muttaqun.

Kegiatan yang telah berlangsung sejak tahun 1992kat hingga saat
ini masih berlangsung dan memberikan dampak yangjtifpderhadap
kehidupan umat Islam di sekitar lokasi, dan secemam tentu saja umat
Islam yang menghadirinya. Hingga saat ini jumlakatirelam yang mengikuti
acara Pengajian, yang diikuti oleh penduduk setersg@a, mencapai angka
250° Semakin bertambahnya jumlah jama’ah yang meng#asia Pengajian
tersebut mungkin bisa menjadi patokan dalam mesabarapa besar respon
masyarakat terhadap acara tersebut. Selain sdinagaadanya respon positif
masyarakat, peningkatan jumlah jama’ah yang ikuiasacara tersebut juga
mengindikasikan adanya nilai positif yang dirasak@ah jama’ah yang

mengikutinya.

Berdasarkan pokok-pokok pikiran di atas, maka pemérasa tertarik
untuk mengadakan sebuah penelitian yang bertujustmk umengetahui
Pemahaman Ahlussunnah wal Jama’ah Pengajian Yalamadneningkatkan
keimanan para jama’ah yang mengikutinya. Peneliteasebut mengambil
tema dan judul“Pemahaman Ahlussunnah wal Jama’ah Menurut

Jama’ah Pengajian Yasin dalam Meningkatkan Keimanan)”

B. Penegasan Judul
Agar mempermudah pembahasan skripsi sehingga tidsjadi
kesalahpahaman terhadap judul yang akan penuli@spammaka untuk

® Wawancara pra penelitian dengan Bapak K.H. Abdathid di Rumahnya tanggal 25
Juni 2010.



mempertegas sekaligus memperjelas maksud dari ju@mahaman
Ahlussunah wal Jama’ah menurut jama’ah PengajiansinYadalam
meningkatkan Keimanan” tersebut, dipandang perhanka penulis untuk
memberikan pengertian dan batasan dari masing-masitah yang terdapat

dalam judul diatas, yaitu:

1. Ahlussunah Wal Jama’ah. As-Sunnah secara bahassabelari kata:
"sanna yasinnu", "yasunnu sannan”, dan "masnuunitu ygang
disunnahkan. Sedang "sanna amr" artinya meneran@gkamjelaskan)
perkara. As-sunnah, menurut bahasa arab, adalahttehigah, yang
berarti metode, kebiasaan, perjalanan hidup atailake baik terpuji
maupun tercela. Kata tersebut berasal dari katuman yang bersinonim
dengan ath-thariq (berarti jalan).

Sedangkan Sunnah menurut terminologi adalah pdtupang
telah ditempuh oleh rasulullah SAW dan para Sahgbabaik berkenaan
dengan ilmu, ‘agidah, perkataan, perbuatan mauptetdpan. As-Sunnah
juga digunakan untuk menyebut sunnah-sunnah (ya@dhubungan

dengan) ibadah dan ‘agidah. Lawan kata "sunnaHaladbid'ah”

Jama'ah secara etimologi diambil dari kata “jameaatinya
mengumpulkan sesuatu, dengan mendekatkan sebaggard sebagian
lain. Seperti kalimat "jama'tuhu" (saya telah mangulkannya);
"fajtama’a” (maka berkumpul). Dan kata tersebuasardari kata "ijtima™
(perkumpulan), ia lawan kata dari "tafarruq” (peat@n) dan juga lawan

kata dari "furgah” (perpecahan).

Sedangkan secara terminologi adalah sekelompokgdsanyak,
dikatakan juga sekelompok manusia yang berkumpudasarkan satu
tujuan. Disebut al-Jama’ah, karena mereka bersatad kebenaran, tidak
mau berpecah-belah dalam urusan agama. Berkumpulbaivah

kepemimpinan para imam yang berpegang kepada AdtHleepenaran),



tidak mau keluar dari jama’ah mereka dan mengigp yang menjadi

kesepakatan Salaful Ummabh.

Ahlussunah wal jama’ah adalah sebuah madzab/ajdidaiam
agama islam yang berpegang teguh pada Al-qurarAtihiadits. Pelopor
dari Ahlussunah wal Jama’ah yang dimaksud disilahisAbu Hasan Al-

Asy’ari.

2. Pengajian Yasin yang dimaksud disini adalah sebpegajian yang
dilaksanakan setiap satu Minggu sekali di MasjidMAlttqun Desa

Mulyoharjo Sukun Kecamatan Pati Kabupaten Pati.

3. PemahamarProses, perbuatan, cara memahami, atau memahdmkan.

C. Pokok Masalah

Untuk lebih memfokuskan dan menghindari pembahasasalah
yang melebar, maka penulis merumuskan dua pokolalatasyang akan

menjadi acuan dalam penelitian ini, yaitu :

1. Bagaimanakah pemahaman Jama’ah Pengajian Yasin adijidMAI-
Muttaqun Desa Mulyoharjo Sukun Kecamatan Pati KaberpPati tentang

Ahlussunnah wal Jama’ah ?

2. Bagaimanakah tingkat keimanan para Jamaa’ah Pangégisin di Masjid
Al-Muttagun Desa Mulyoharjo Sukun Kecamatan Patol{zaten Pati dan
implementasinya?

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian

! Departemen Pendidikan dan Kebuday&amus Besar Bahasa Indonesitkarta, Balai
Pustaka, 1990, him. 636.



Tujuan dari sebuah penelitian adalah mencari jawadias pokok-
pokok permasalahan yang telah diajukan. Oleh sefabtujuan dari

penelitian ini tidak lain adalah :

a. Untuk mengetahui pemahaman Ahlussunah Wal Jamaalgafian
Yasin Masjid Al-Muttagun Desa Mulyoharjo Sukun Ketstan Pati
Kabupaten Pati.

b. Untuk mengetahui tingkat keimanan Pengajian YasiasjM Al-
Muttaqun Desa Mulyoharjo Sukun Kecamatan Pati Kabamp Pati

dan implentasinya.
2. Manfaat Penelitian
Sedangkan manfaat penelitian ini adalah :

a. Sebagai implementasi keilmuan yang telah penulisol@e dari

institusi tempat penulis menimba ilmu.

b. Memberikan sumbangan pengetahuan kepada masyaklkatjsnya
yang berkaitan dengan usaha untuk mendekatkardarimengenal

Allah melalui Pengajian.

c. Sebagai salah satu tambahan khazanah keilmuarakangmenambah
wawasan serta meningkatkan dan mengembangkan cd&raw
intelektual mahasiswa, khususnya yang berhubungagash keilmuan
agidah dan filsafat.

E. Tinjauan Pustaka

Sebagai wujud usaha untuk menghindari terjadinggiat penelitian,
maka berikut ini akan penulis sajikan beberapa ghastyang memiliki

keterkaitan dengan permasalahan yang penulis jadikgek penelitian.

Buku karya Halimuddin yang berjuddlembali kepada Agidah Islam

Permasalahan yang diangkat dalam buku ini hampipdengan buku karya



Abdur Razzaq, yakni berkaitan dengan perpecahdmiakhilafiyah agidah
Islamiyah. Akan tetapi, Halimuddin, melalui bukursebut, mencoba
mengajak pembaca untuk kembali merenungkan dan mhéw@a pendapat

yang benar dengan mengacu pada makna dan sumbeadatah Islam.

Buku Mengupas Kebodohan dalam Agid&arya Abdur Razzaq
Mas’asy. Buku yang mengetengahkan permasalahanapatamhan di seputar
khilafiyah tentang agidah Islamiyah tersebut bangekmbicarakan tentang
kenapa dan bagaimana khilafiyah terjadi. Kesimpualamr dari pembahasan
tersebut adalah anggapan sebagai sesuatu yangladiglk manakala umat
Islam harus terpecah belah hanya karena perbedaatampgan menyangkut
agidah Islamiyah.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Ani Sulistyayi mahasiswa
Fakultas Ushuluddin, yang berjudtPeranan Rutinitas Mujahadah Dalam
Meningkatkan Keimanan” Penelitian yang menitikberatkan pada
permasalahan ada tidaknya pengaruh keimanan segedemgan kegiatan
mujahadah. Kesimpulan akhir dari penelitian terseddalah bahwasanya
peningkatan kegiatan mujahadah selapanan adalafa upasyarakat untuk
lebih meningkatkan keimanan.

Berdasarkan pada pemaparan beberapa tinjauansginaéka sangat
jelas bahwa belum ada pihak yang mengadakan panebecara khusus
tentang Pemahaman Ahlusunah wal jama’ah dalam mjestikan keimanan
jama’ahnya, sebagaimana yang penulis laksanakah. €albab itulah penulis
memberanikan diri untuk melakukan penelitian dengenmasalahan tersebut.

F. Metodologi Penelitian
1. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan jenis penelitian lapan(eetd research
yaitu sebuah penelitian yang data-datanya pokokdiggli melalui

pengamatan-pengamatan dan sumber-sumber datadgkp



2. Sumber Data

Ada dua bentuk sumber data dalam penelitian inigyakan
dijadikan penulis sebagai pusat informasi data ydibgituhkan dalam

penelitian. Sumber data tersebut adalah :
a. Sumber data primer

Sumber data primer adalah sumber data yang dapat
memberikan data penelitian secara langstuSymber data primer
dalam penelitian ini adalah pengasuh, pengurus,pgaerta Jama’ah

pengajian.
b. Sumber data sekunder

Jenis data sekunder adalah jenis data yang dgpdikdin sebagai
pendukung data pokok. Atau dapat pula didefinisigabagai sumber
yang mampu atau dapat memberikan informasi ataa @ahbahan
yang dapat memperkuat data pokblDalam penelitian ini yang
menjadi sumber data sekunder adalah segala segaragumemiliki
kompetensi dengan masalah yang menjadi pokok dadaralitian ini,
baik berupa manusia maupun benda (majalah, bukankataupun
data-data berupa foto) yang berkaitan dengan ntapalzelitian.

3. Populasi dan Sampel

Populasi adalah seluruh anggota dari obyek pemelifedangkan
sampel adalah wakil dari anggota untuk dijadikeapoeden dan dianggap
representasi dari seluruh anggbta.

8 Joko P. Subagydyletode Penelitian Dalam Teori dan Praktelakarta, Rineka Cipta,
1991, him. 87-88.

° Sumadi SuryabratdVletodologi PenelitianJakarta, Raja Grafindo Persada, 1998, him.

9 Suharsimi Arikunto,Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praki@keka Cipta,
Jakarta, 1992, him. 107.
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Populasi penelitian ini adalah seluruh jama’ah Bgag Mingguan
di Masjid Al-Muttagun desa Mulyoharjo Sukun Kecaarat Pati
Kabupaten Pati yang berjumlah 250 ordh§edangkan jumlah sampel
yang akan menjadi wakil populasi (sampel) adaldtaisgak 12% dari
jumlah populasi. Sehingga diperoleh jumlah sampébaeyak 30 orang.
Metode pengambilan jumlah sampel tersebut berl&adagpada teori
Suharsimi Arikunto yang menyatakan bahwa apabilalgh populasi
kurang dari seratus (100) maka seluruh populasjadesampel, namun
jika populasi lebih dari 100 maka pengambilan jundampel dimulai dari
10% hingga lebitf?

4. Teknik Pengumpulan Data

Ada dua metode yang akan penulis pergunakan dalsamau

mengumpulkan data, yakni :
a. Angket

Metode angket adalah metode pengumpulan data yang
menggunakan pertanyaan-pertanyaan yang telah aksedialternatif
jawaban secara tertulis. Pertanyaan-pertanyaan g&ag diajukan
meliputi pemahaman dan intensitas jama'ah dalam giket
Pengajian Mingguan, dan yang berkaitan dengan sadatzan

keimanan jama’ah.

Model angket yang digunakan dalam penelitian iralad angket
kualitatif, yaitu angket yang tidak menyertakan gugdturan dan
diselesaikan menggunakan rumus statistik. Peniltganadap hasil
angket hanya menggunakan model prosentase (%guddah jawaban

yang diberikan responden secara keseluruhan. Amgke¢rjumlah 20

' Wawancara pra penelitian dengan Bapak K.H. Abdalckid di Rumahnya, tanggal
25 Juni 2010.

2 syharsimi Arikuntopp. cit, him. 8.
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angket dan ditujukan kepada para jama’ah Pengdfiamgguan di
Masjid Al-Mutaqun Desa Mulyoharjo Sukun Kecamatarati P

Kabupaten Pati sesuai dengan jumlah yang telahtdkan.
b. Observasi

Metode pengumpulan data dengan menggunakan teks#énasi
merupakan metode pengumpulan data yang erat hutmyeyalengan
proses pengamatan dan pencatatan peristiwa yaifgatdihaupun
dialami oleh penulis. Observasi terdiri dari duaigeyakni observasi
partisipatoris yang berarti peneliti ikut terlibaktif dalam kegiatan
yang sedang diteliti dan observasi non partisigatir mana peneliti
tidak perlu terlibat dalam kegiatan yang sedanglidit® Sedangkan
jenis observasi yang penulis gunakan adalah obsiepaatisipatoris,
yakni sebuah observasi yang melibatkan penulis raetagsung
sebagai peserta acara Pengajian Mingguan di Madjidluttaqun

Desa Mulyoharjo Kecamatan Pati Kabupaten Pati.
c. Wawancara

Metode wawancara adalah metode pengumpulan datmleara
mengajukan pertanyaan-pertanyaan secara lisan igiamad secara
lisan pula.’* Sedangkan jenis pedoman wawancara yang akan
digunakan oleh penulis adalah jenis pedoman irgervitidak
terstruktur, yakni pedoman wawancara yang hanyauaegaris-garis
besar pertanyaan yang akan diajukan.

Pertanyaan-pertanyaan dalam metode wawancara ipatda

dibedakan ke dalam dua kelompok pertanyaan danmdsp, yakni :

13 Sutrisno HadiMetodologi ReseargtAndi Offset, Yogyakarta, 1992, him. 147.
14 3. MargonoMetodologi Penelitian Pendidikadakarta, Rineka Cipta, 2004, him. 165.
!5 Suharsimi Arikuntopp. cit, him. 231.



12

1) Pertanyaan yang berkaitan dengan pelaksanaan Rengaj
Mingguan di Masjid Al-Muttaqun Mulyoharjo Sukun Kaoatan
Pati yang meliputi : sejarah singkat perkembangaasjid AL-
Mutaqun, sejarah singkat perkembangan Pengajiargdvsn di
Masjid Al-Mutaqun, dan proses pelaksanaan Pengafimmgguan
di Masjid Al-Mutaqun. Sedangkan responden yang akanjawab
pertanyaan-pertanyaan tersebut antara lain : Pemgaengurus
Masjid, yakni Bapak K.H. Abdul Wachid, dan juga mah
Pengajian Mingguan di Masjid Al-Muttaqun Mulyoharfgukun
Pati.

2) Pertanyaan yang kedua berhubungan dengan kondisiatkan
para jama’ah yang mengikuti Pengajian Mingguan dispd Al-
Muttaqun Mulyoharjo Sukun Kecaatan Pati. Meskipwdah
menggunakan metode angket, untuk mendukung pendampu
data, penulis masih menggunakan metode interviewukun
mengorek keterangan yang berkaitan dengan perrhasath atas
dengan berdasarkan dua pertimbangan; keterbatasgetadan
kemunculan ide yang mendadak. Responden pertamyaadalah
para jama’ah Pengajian Mingguan di Masjid Al-Mutiaq
Mulyoharjo Sukun Kecaatan Pati yang ditentukan reeaaak dan

tanpa batas.
d. Dokumentasi

Teknik dokumentasi adalah teknik pengumpulan datfarMmasi)
yang berwujud sumber data tertulis atau gambar.b8urertulis atau
gambar tersebut dapat berbentuk dokumen resmi, loodgalah, arsip,
dokumen pribadi, dan photd yang terkait dengan permasalahan

penelitian.

'8 SudartoMetodologi Penelitian FilsafaRRaja Grafindo Persada, Jakarta, 2002, him. 71.
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Dokumen-dokumen yang terdapat dalam penelitiansebagai
data meliputi : profil Pengajian Mingguan di Masjil-Muttaqun
Desa Mulyoharjo Kecamatan Pati Kabupaten Pati, rmaga
kepengurusan Pengajian Mingguan di Masjid Al-MuftagDesa
Mulyoharjo Kecamatan Pati Kabupaten Pati, dan lisasi kegiatan
Pengajian Mingguan di Masjid Al-Muttaqun Desa Muiggo

Kecamatan Pati Kabupaten Pati.
5. Teknik Analisis Data

Secara garis besar, analisis yang digunakan dakmalipan ini
menggunakan metode analisis deskriptif, yakni sSebwma&tode analisis
yang menekankan pada pemberian sebuah gambararnebaadap data
yang telah terkumpul’ Analisis deskriptif sendiri terbagi menjadi dua
jenis yakni analisis deskriptif kualitatif dan aiséd deskriptif kuantitatif
yang masing-masing jenis tersebut memiliki fungan distem analisis

yang berbeda pufZ.

Berdasarkan pada spesifikasi jenis penelitian, maleam
melakukan analisis terhadap data-data yang telshjtesecara kualitatif
tentunya juga menggunakan teknik analisis dataitltiflpula, tepatnya
menggunakan teknik analisis data kualitatif desinjaitu proses analisa
data dengan maksud menggambarkan analisis secalaitkdan dari data
yang disajikan tanpa menggunakan rumusan-rumusatistgt atau

pengukurart?

Sedangkan pola berfikir dalam analisis data dalamejitian ini
menggunakan pola berfikir induktif. Berpikir indifktnerupakan suatu

jenis pola berfikir yang bertolak dari fakta emgiryang didapat dari

" Margono,op. cit, him. 39.

'8 exy J. MoleongMetode Penelitian KualitatifRemaja Rosdakarya, Bandung, 2000,
him. 14.

19 Margono,loc. cit
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lapangan (berupa data penelitian) yang kemudianatigas, ditafsirkan

dan berakhir dengan penyimpulan terhadap permasalbbrdasar pada
data lapangan tersebut. Dengan kata lain metodksiandengan pola
berfikir induktif merupakan metode analisis yang ngugraikan dan

menganalisis data-data yang diperoleh dari lapamigembukan dimulai

dari deduksi teort?

Proses pelaksanaan analisis data kualitatif degkripenempuh
dua tahap yang kesemuanya dilandasi dengan tekteigdrisasi dan pola
pikir induktif.

Tahap pertama merupakan analisis terhadap selatah‘mhentah”
yang diperoleh dari lapangan dan belum terolahaRalkap pertama ini,
langkah pertama adalah membuat kategori-kategataghn) data yang
akan diolah menjadi data “matang” untuk kemudiaandgkah kedua)
menyajikannya dalam bentuk data yang telah terdin tersistematisir.

(terkait dengan hasil penggalian data).

Sedangkan tahap kedua dari proses analisis kifatiskriptif
berhubungan dengan analisis terhadap data-datatgkatgtersaji (sesuai
dengan pokok permasalahan). Pada tahap ini pemdiserapkan pola
pikir induktif terhadap data yang ada di mana dafaoses ini data-data
yang ada dikelompokkan menjadi data-data khususikukemudian
memberikan kesimpulan umum (proses generalisagjuan dari teknik
ini adalah untuk mengembangkan dan menjabarkan @yamgambaran
data yang berkaitan dengan pokok permasalahan umémcari jawaban

pokok masalah.

G. Sistematika Penulisan
Penulisan laporan hasil penelitian (skripsi) bededi dengan

“Pemahaman Ah-lusunah Wal Jama’ah Menurut Jamaabgaian Yasin

? Saifuddin AzwarMetode PenelitianYogyakarta, Pustaka Pelajar, 1998, him. 40.
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Dalam Meningkatkan Keimanan. (Studi Kasus Pengahdangguan di
Masjid Al -Mutagqun Desa Muyharjo Kecamatan Patbi#j@aten Pati)”
secara garis besar terdiri dari tiga bagian utaemgan spesifikasi isi yang
berbeda, yaitu :
Bagian awal yang berisi cover, halaman judul, syratsetujuan
pembimbing, surat pengesahan, halaman motto, halgmesembahan, kata

pengantar, abstraksi, dan daftar isi.

Bagian isi yang terdiri dari 5 (lima) bab dengamjpbaran isi sebagai
berikut :

Bab |l : Pendahuluan yang berisikan : Latar Belakdasalah, Pokok
Masalah, Tujuan dan Manfaat Penelitian, Tinjauanstdka,

Metodologi Penelitian, dan Sistematika Penelitian

Bab Il : Menjelaskan Tinjauan umum apa Yyang dimedksdengan
Ahlussunnah wal Jama’ah. Teori-teori tentang Ahlnsah wal
Jama’ah meliputi definisi Ahlussunnah wal Jama’&hntas latar
belakang yang mempengaruhi kemunculan nya. Sedanigkai
tentang keimanan meliputi; definisi keimanan, uaswur iman,
tanda-tanda, fluktuasi, dan tingkat keimanan, fakdktor yang

mempengaruhi keimanan, dan buah keimanan.

Bab Il : Gambaran Umum Pelaksanaan Pengajian Miagglan Deskripsi
Hasil Angket. Bab ini terdiri dari dua sub bab yatBambaran
Pelaksanaan Pengajian Mingguan yang meliputi : raeja
perkembangan Pengajian Mingguan, Pengurus Pengajian
Mingguan, Pelaksanaan Pengajian Mingguan; dan [psskr

Aktifitas Jama’ah Pengajian Yasin.

Bab IV : Analisis Pemahaman Ahlussunnah wal jama‘smurut Pengajian
Yasin dalam meningkatkan keimanan (Studi Kasus &&mgy

Mingguan di Masjid Al-Muttagun desa Mulyoharjo Suaku
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Kecamatan Pati Kabupaten Pati). Bab ini akan memadsis
tentang Pemahaman Ahlussunnah wal Jama’ah menengafran

Yasin dalam meningkatkan keimanan.
Bab V : Penutup yang berisikan Kesimpulan, Saraaf§alan Penutup.

Bagian akhir yang terdiri dari Daftar Pustaka, Lamap dan Daftar
Riwayat Hidup Penulis.



